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Research was conducted in Tondano Lake North Sulawesi for 3 month 

from June to August 2007.  The research was aimed to identify species 
abundance of phytoplankton.  Phytoplankton were collected a 40 �m  large 
plankton net. 

Results showed that phytoplankton consisted of 32 genera.  It also 
indicated that the highest individual abundance was ����������� (2903 ind),  
followed by ��	�
��
�� (2349 ind), �
������� ( 984 ind), ������ (803 ind), 
���
����� (770 ind), and �������� (693 ind) respectively with monthly sampling 
the highest abundance was on August (4227 ind), followed by June (3516 ind), 
and July (3493 ind). 
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Danau Tondano adalah danau yang terletak di daerah Kabupaten Minahasa 
Induk dan merupakan danau terluas di Propinsi Sulawesi Utara, dengan luas 5600 
Ha dan terletak pada ketinggian 650 meter di atas permukaan laut (KLH, 2006). 
Danau Tondano berada di daerah tangkapan hujan (	��	������ ����).  Danau 
Tondano yang dialiri oleh 25 sungai, 4 sungai diantaranya berukuran cukup besar 
sedangkan yang lainnya berukuran kecil bahkan beberapa diantaranya mengalami 
kekeringan pada musim kemarau yang panjang.  Danau Tondano mendapat aliran 
air dari sungai5sungai dan dari saluran irigasi serta saluran pemukiman penduduk.  
Danau Tondano hanya mempunyai satu aliran air keluar danau (
������) yang menuju 
sungai Tondano serta melewati kota Tondano dan bermuara di Teluk Manado. 

Danau Tondano mempunyai arti penting dan strategis bagi pelaksanaan 
pembangunan di wilayah propinsi Sulawesi Utara karena memiliki multi fungsi 
sebagai: (1) sumber pembangkit listrik tenaga air (PLTA) Tanggari;  (2) sumber air 
minum (PDAM Manado);  (3) sumber air bagi kepentingan pertanian;  (4) tempat 
menangkap ikan;  (5) tempat memelihara ikan;  (6) daerah pariwisata; dan (7) 
transportasi air. 

Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang pesat di sekitar danau 
menimbulkan permasalahan bagi lingkungan danau, berupa sedimentasi oleh karena 
pemanfaatan hutan dan berbagai penggunaan lahan di Daerah Aliran Sungai. 
Perubahan kualitas air mengakibatkan peningkatan hara (eutrofikasi) oleh aktifitas 
pemupukan lahan pertanian dan pakan yang bersumber dari jaring apung.  
Peningkatan �������� tersebut menyebabkan meningkatnya fitoplankton dan gulma 
bertumbuh pesat.  Eutrofikasi dan perubahan kualitas air akan terus terjadi dan 
meluas sepanjang tahun bila tidak dilakukan pengelolaan/pemulihan terhadap 
kerusakan Ekosistem Danau Tondano. 

Danau Tondano yang hanya memiliki satu 
����� dengan 25 sungai yang 
bermuara ke danau sebagai �����, akan mengalami eutrofikasi dalam waktu yang 
panjang bila bahan penyebab eutrofikasi terus masuk dan menumpuk dalam air 
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danau.  Kondisi danau se
untuk terjadinya pergantia
�������
������. 

Danau yang menga
oleh pertumbuhan fitoplank
fitoplankton khususnya d
berkesinambungan.  Hal 
penentu dalam kelangsung
merupakan produser prime

Hal utama yang p
adalah produktivitas prime
pengaruh aktivitas manusi
kondisi lingkungan, sepert
komunitas organisme itu s
primer di danau Tondano. 

Hasil penelitian UCE
����� Kumurur 2002, men
mengalami degradasi lingk
industri, kehutanan, perika
positif bagi manusia yang
terhadap estetika dan ek
perairan danau Tondano te
hal ini terus terjadi secara
buruk bagi ekosistem d
diinformasikan terdiri dari 5
Soeroto,.dkk, 1999 mengin
dan ditahun 1999 tinggal 40

 

Tujuan Penelitian a
(2) Menganalisis kelimpaha
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Penelitian ini dila

Tondano Daerah Kabupate
Propinsi Sulawesi Uta
Penelitian berlangsung 
terhitung mulai bulan Ju
2007. 
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Bahan yang d
mengawetkan fitoplankton
yang digunakan dalam pe
plankton net, botol samp
mikroskop. 
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Pengambilan samp
dalam sebulan pada setia
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au seperti ini akan membutuhkan waktu yang
antian air secara keseluruhan yang dikenal d

engalami eutrofikasi seperti danau Tondano a
plankton.  Dengan demikian pemantauan terha
ya dalam hal kelimpahan genera perlu d

 Hal ini perlu dilakukan mengingat fitoplank
gsungan ekosistem dari danau tersebut, mengi
primer dalam rantai makan.�
ng perlu diperhatikan dalam penelitian lingk
primer (fitoplankton)  dan total biomassa pla
anusia yang terjadi secara simultan menghas

seperti perbedaan biologi dan struktur tropik 
 itu sendiri, termasuk plankton sebagai sumb
ano.  
n UCE5CEPI bekerja sama dengan PPLH Unsr
, menyatakan bahwa daerah aliran sungai (DAS
i lingkungan.  Kegiatan pembangunan pada s
perikanan, dan pariwisata selain menghasilka
 yang memanfaatkannya juga menimbulkan 
n ekosistim danau Tondano (Kumurur, 2002
no terus mengalami tekanan sehingga sangat 

ecara berkelanjutan dari tahun ke tahun dan a
em danau.  Seperti keberadaan jenis fit
 dari 55 jenis (Ratag, 1981; Rondo dan Soeroto
enginformasikan terdapat 48 genera fitoplankto
gal 40 genera fitoplankton yang ditemukan di d
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tian adalah untuk:  (1) menginventarisir genera
pahan dari fitoplankton. 
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i dilakukan di danau 
bupaten Minahasa Induk 

Utara (Gambar 1).  
ung selama 3 bulan 
n Juni hingga Agustus 

�.����$� �
g digunakan untuk 
nkton yaitu lugol.  Alat 
m penelitian ini adalah 
sampel,  kamera dan 

!$�����(�%$�
sampel dilakukan sekali 
 setiap lokasi penelitian. 

Gambar 1.  Peta 
Sumber : Dinas Pe

Dirjen Sumberda
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yang sangat panjang 
nal dengan ��������	�
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oplankton merupakan 
engingat fitoplankton 

 lingkungan perairan 
a plankton.  Banyak 
ghasilkan perubahan 

ropik dari komunitas5
 sumber produktivitas 

 Unsrat di tahun 2001 
 (DAS) Tondano telah 
ada sektor pertanian, 
asilkan sesuatu yang 
lkan dampak negatif 
2002).  Keberadaan 
ngat disayangkan jika 
dan akan berdampak 
is fitoplankton yang 
oeroto, 1990).  Dalam 
lankton di tahun 1981, 
n di danau Tondano. 

enera fitplankton dan 

 
eta Lokasi Penelitian 
as Pekerjaan Umum  
berdaya Air (2006). 
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Sampel diambil dengan menggunakan plankton net dengan ukuran mata jaring 40 
�m dan diameter mulut jaring 20 cm. 

Cara pengoperasian plankton net yaitu dengan mengatur posisi plankton net 
berada pada kolom air sedalam 20 cm dari permukaan air.  Kemudian dengan 
bantuan perahu, plankton net ditarik sepanjang 10 meter.  Air yang tersaring pada 
plankton net (	
����� sebanyak 30 ml) selanjutnya dimasukan dalam botol sampel 
yang diberi pengawet lugol.  Selanjutnya sampel tersebut dibawa ke Laboratorium 
HBMSP untuk diamati.  Untuk menentukan jenis fitoplankton, sampel diamati di 
bawah mikroskop kemudian diidentifikasi dengan menggunakan petunjuk Sachlan, 
(1972); Apha, (1985); Needham dan Needham, (1963); dan Davis, (1955).  
Identifikasi dilakukan dengan cara mencocokan sampel dengan gambar yang ada 
pada buku identifikasi. 
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Untuk menghitung kepadatan fitoplankton, terlebih dahulu dihitung volume air 
yang tersaring di dalam plankton net, digunakan rumus: 

V= π × �� × d 

Dimana V = volume air yang tersaring 
π = 3,14 
r = diameter mulut plankton net (20 cm) 
d = panjang lintasan (10 m) 

 
Untuk menghitung kepadatan fitoplankton, menggunakan rumus menurut 

Cleseri dkk., �����  Palit 1997: 

E=
c × A

fa × V
 

dimana  : E = kepadatan  fitoplankton (ind/ltr) 
c = total individu teramati 
A = volume konsentrat fitoplankton 
fa = volume cuplikan fitoplankton 
V = volume sampel 
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Penelitian yang telah dilaksanakan selama 3 bulan (Juni, Juli dan Agustus) 

ditemukan 32 genera dengan total individu 11.236 untuk keseluruhan lokasi yang 
terdiri dari 3 lokasi (Utara, Tengah dan Selatan). 

Bila dilihat kelimpahan pada pengamatan setiap bulan, maka bulan Agustus 
merupakan bulan dengan kelimpahan yang lebih tinggi (4227 individu) dibanding 
bulan Juli (3.493 individu) dan bulan Juni (3.516 individu) Tabel 1 dan Gambar 1. 

Hal ini diduga bulan Agustus merupakan musim kering, sehingga intensitas 
cahaya sangat mendukung keberadaan dari fitoplankton.  Selain itu 2 bulan yang 
lain merupakan bulan dengan kondisi cuaca yang sering disertai mendung dan 
hujan.  Hal ini juga dapat dijelaskan bahwa fitoplankton sangat membutuhkan 
cahaya.  Dengan demikian tergambar bahwa bulan Agustus merupakan bulan 
dengan intensitas cahaya yang cukup untuk pertumbuhan fitoplankton. 

Selain kelimpahan fitoplankton yang dilihat setiap bulan, juga dilihat 
kelimpahan setiap lokasi.  Hasil analisis menunjukan bahwa lokasi utara (
�����) 
kelimpahan lebih tinggi dibanding 2 lokasi lainnya (Tabel 2 dan Gambar 1).  Hal ini 
terjadi sebagai akibat dari massa air yang berpindah hanya menuju lokasi tersebut. 
Danau Tondano hanya memiliki 1 sungai sebagai 
����� dari air danau.  Selain itu 
angin yang bertiup ketiga bulan tesebut lebih didominasi angin selatan dan tenggara.  
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Dengan demikian sesuai sifat plankton yang pergerakannya tergantung pada 
pergerakan massa air, maka lokasi utara merupakan tempat berkumpulnya plankton.  
 

 
 

    
Gambar 1.  Histogram kelimpahan setiap bulan dan lokasi 
 

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian Soeroto, dkk (1999) terjadi 
penurunan jumlah genera, dimana terjadi penurunan jumlah genera sebanyak 8 
genera.  Bila dibandingkan lagi dengan hasil penelitian tahun 1981 telah berkurang 
sebanyak 16 genera.  Hal ini menunjukan bahwa danau Tondano memerlukan 
penangan yang serius. 
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Hasil penelitian selama 3 bulan yang dilaksanakan bulan Juni, Juli dan 
Agustus dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ditemukan 32 genera fitoplankton selama penelitian. 
2. Kelimpahan fitoplankton tertinggi berdasarkan lokasi dijumpai di lokasi outlet 

(lokasi utara) 
3. Kelimpahan fitoplankton tertinggi berdasarkan bulan dijumpai pada bulan 

Agustus. 
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